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Abstract 
Tribunlampung.co.id is one of the local online media outlets in Lampung Province that plays a role in delivering 
current information to the public. This study aims to analyze the news writing techniques used in reporting the shooting 
of three police officers during a raid on cockfighting gambling in Way Kanan in relation to reader attention. This study 
utilizes Sumadiria's (2005) news writing techniques concept, employing a qualitative narrative method with data 
collection techniques including observation, documentation, and in-depth interviews with five informants involved in 
the production process and experts in the field of journalism. The results of the study show that Tribunlampung.co.id 
applies news writing techniques that emphasize clarity of facts, accuracy of information, and a concise and easy-to-
understand news structure. The use of attractive headlines, concise news summaries, and news bodies structured based 
on the 5W+1H principle helps readers understand the essence of events from the outset. These findings contribute to 
the study of online media writing techniques by showing that the quality of news writing plays an important role in 
attracting attention and increasing public readership, especially in the reporting of criminal cases of high public interest 
in local media. 
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Abstrak 
Tribunlampung.co.id merupakan salah satu media daring lokal di Provinsi Lampung yang berperan dalam 
menyampaikan informasi aktual kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik penulisan 
berita pada pemberitaan penembakan tiga anggota kepolisian saat penggerebekan judi sabung ayam di Way Kanan 
dalam kaitannya dengan atensi baca pembaca. Penelitian ini menggunakan konsep Teknik penulisan berita Sumadiria 
(2005), metode naratif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, serta wawancara 
mendalam terhadap lima informan yang terlibat dalam proses produksi dan ahli pada bidang jurnalistik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Tribunlampung.co.id menerapkan teknik penulisan berita yang menekankan kejelasan 
fakta, akurasi informasi, serta penyusunan struktur berita yang ringkas dan mudah dipahami. Penulisan judul yang 
menarik, teras berita yang padat, serta tubuh berita yang disusun berdasarkan prinsip 5W+1H membantu pembaca 
memahami inti peristiwa sejak awal. Temuan ini memberikan kontribusi bagi kajian teknik penulisan media daring 
dengan menunjukkan bahwa kualitas penulisan berita berperan penting dalam menarik perhatian dan meningkatkan 
atensi baca masyarakat, khususnya pada pemberitaan kasus kriminal dengan kepentingan publik tinggi di media lokal. 

Kata Kunci: Atensi Baca, Media Online, Pemberitaan Kriminal, Tribunlampung.co.id, Teknik Penulisan Berita 

 

I. PENDAHULUAN  
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Tribun Lampung, sebagai bagian dari Tribun Network yang berada di bawah naungan Kompas Gramedia, memegang 
peran penting dalam dunia media massa di Provinsi Lampung. Pada awalnya, Tribun Lampung hadir dalam bentuk 
surat kabar cetak harian, namun dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan perubahan pola konsumsi 
media, media ini berhasil beradaptasi dengan meluncurkan platform digital melalui Tribunlampung.co.id. Hal ini 
semakin memperkuat posisinya sebagai sumber informasi utama di Lampung, bahkan memperluas jangkauan 
pembaca hingga ke tingkat nasional. Seiring berjalannya waktu, Tribun Lampung mencatatkan dirinya sebagai media 
online lokal yang paling banyak dicari dan diakses di Indonesia pada tahun 2025. Pencapaian ini menggambarkan 
bahwa kehadiran media daring memberikan kontribusi signifikan terhadap pola konsumsi berita masyarakat. 

Pada 17 Maret 2025, media massa baik lokal maupun nasional meliput tragedi penembakan yang terjadi saat 
penggerebekan judi sabung ayam di Kampung Karang Manik, Kecamatan Negara Batin, Kabupaten Way Kanan, 
Provinsi Lampung. Insiden tersebut menewaskan tiga anggota kepolisian dan menjadi sorotan publik karena 
melibatkan aparat keamanan serta adanya dugaan keterlibatan oknum dari institusi lain. Kasus ini tidak hanya sekadar 
menjadi isu kriminal, tetapi juga mengangkat masalah keamanan, penegakan hukum, serta kredibilitas aparat di mata 
masyarakat. 

Teknik penulisan yang diterapkan oleh Tribunlampung.co.id, seperti penggunaan piramida terbalik, penerapan prinsip 
5W+1H secara lengkap, dan bahasa yang lugas, turut berkontribusi dalam menyebarkan berita ini dengan cepat dan 
jelas. Berita yang disajikan dengan cara ini memudahkan pembaca untuk memahami peristiwa yang terjadi. Hal ini 
tercermin dari tingginya atesi baca yang tercatat di situs Tribunlampung.co.id, dengan lebih dari 58.000 views untuk 
berita terkait. Tidak hanya di website, respons luas juga terlihat di media sosial, seperti unggahan instagram yang 
mencapai lebih dari 99.000 views, menunjukkan bahwa teknik penulisan ini optimal dalam menarik perhatian audiens 
dan meningkatkan keterlibatan pembaca di berbagai platform digital. 

Tabel 1 Perbandingan Pengunjung Harian Website Media Online Lokal Lampung 

Nama Media Jumlah Pengunjung Harian 

lampung.tribunnews.com 1.1M 

lampost.co 14.5K 

radarlampung.co.id 2.6K 

lampungpro.co 8.9K 

kupastuntas.co 4.7K 

Sumber: Hypestat, 2025 

 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5666

 

 

 Dari data yang tertera pada tabel di atas, terlihat dengan jelas bahwa tribunlampung.co.id memiliki jumlah 
pengunjung harian yang sangat besar, mencapai 1,1 juta pengunjung. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
media lokal lainnya di Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa tribunlampung.co.id tidak hanya menjadi pilihan utama 
bagi masyarakat Lampung, tetapi juga berhasil menarik perhatian audiens yang cukup luas. Meskipun merupakan 
media yang fokus pada wilayah Lampung, kehadirannya di dunia digital mampu menarik banyak pengunjung, 
menjadikannya sebagai media online lokal yang paling banyak dikunjungi. Dengan pengunjung yang begitu 
signifikan, tribunlampung.co.id berhasil menciptakan pengaruh yang kuat di kalangan pembaca. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tribunlampung.co.id memiliki posisi strategis sebagai 
media daring lokal yang berpengaruh dalam membentuk pola konsumsi berita masyarakat, khususnya di Provinsi 
Lampung. Kemampuan media ini dalam mengemas peristiwa penting melalui teknik penulisan yang jelas, terstruktur, 
dan mudah dipahami menjadikan informasi dapat diterima pembaca secara cepat dan menyeluruh. Tingginya jumlah 
kunjungan serta respons pembaca di berbagai platform digital menunjukkan bahwa kualitas penulisan berita berperan 
besar dalam menarik perhatian dan mempertahankan atesi baca masyarakat. Oleh karena itu, Tribunlampung.co.id 
layak dijadikan objek kajian untuk menelaah bagaimana penerapan teknik penulisan berita pada media daring lokal 
berkontribusi dalam memperoleh atesi baca pembaca, khususnya pada pemberitaan kasus kriminal yang memiliki 
kepentingan publik tinggi. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Konsep teknik penulisan yang diuraikan oleh Sumadiria (2005), yang menjelaskan terkait langkah-langkah sistematis 
dalam penulisan berita dengaan menggunakan rumus 5W+1H dan terstruktur piramida terbalik.Struktur ini mencakup 
Headline, Dateline, Lead, Bridge, Body, dan Leg yang berfungsi menyampaikan informasi secara runtut dan jelas, 
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami inti berita.  

Menurut Al-Fandi (2021) tujuan dari penulisan berita adalah untuk melaorkan fakta secara objektif dan akurat, dengan 
menggunakan unsur-unsur dasar seperti 5W+1H, agar informasi yang disampaikan jelas dan dapat dipahami dengan 
baik oleh pembaca. Selain itu, teknik ini juga berperan penting dalam menarik perhatian pembaca, seperti apa yang 
diungkapkan oleh Purnamasari (2024) yang menyatakan bahwa teknik penulisan yang dipadukan dengan narasi 
interaktif dan multimedia dapat meningkatkan kualitas penyampaian pesan di media online.  

 
 

 

 
Gambar 1 Teori Teknik Penulisan Menurut Sumadiria (2005) 

Sumber: Buku … 
 
Terdapat enam aspek yang perlu dipelajari dalam Teori Teknik Penulisan Berita menulis berita  
 

1. Headline  
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Headline atau judul berita adalah elemen pertama yang akan dibaca oleh pembaca. Fungsinya sangat krusial 
karena headline berperan untuk menarik perhatian pembaca dan memberikan gambaran umum mengenai isi 
berita. Dalam penulisan berita, judul harus dirancang untuk memberikan informasi yang cukup mengenai 
topik yang dibahas, namun tetap membuat pembaca penasaran dan ingin membaca lebih lanjut. Judul yang 
baik harus singkat, padat, jelas, dan tidak menyesatkan, sehingga pembaca dapat langsung memahami inti 
dari berita yang disampaikan. Selain itu, headline yang efektif juga harus mempertimbangkan faktor 
ketertarikan audiens yang lebih luas, dengan memilih kata-kata yang relevan dan menarik, namun tetap 
objektif. 

2. Dateline  
Dateline adalah keterangan yang mencantumkan tempat dan waktu kejadian atau tempat berita tersebut 
ditulis. Fungsi utama dari dateline adalah memberikan konteks temporal (waktu) dan geografi (lokasi) yang 
diperlukan agar pembaca bisa memahami kapan dan di mana peristiwa yang dilaporkan terjadi. Dateline 
membantu memberikan kerangka waktu yang relevan bagi pembaca, sehingga mereka bisa menghubungkan 
berita yang disajikan dengan kejadian yang sedang berlangsung atau dengan peristiwa lain yang mungkin 
terkait. Pada berita yang lebih kompleks atau internasional, dateline juga memberikan informasi mengenai 
sumber berita atau asalnya, sehingga pembaca dapat menilai kredibilitasnya. 

3. Lead 
Lead atau teras berita adalah bagian pertama dari berita yang sangat penting karena berfungsi untuk 
menyampaikan inti peristiwa secara ringkas dan jelas. Lead harus bisa menjawab pertanyaan dasar yang 
timbul dari 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, and How), sehingga pembaca langsung mendapatkan 
gambaran utama mengenai peristiwa tersebut tanpa harus membaca seluruh isi berita. Lead yang baik tidak 
hanya menginformasikan, tetapi juga menarik perhatian pembaca agar mereka melanjutkan membaca isi 
berita lebih lanjut. Penggunaan kalimat yang singkat dan lugas sangat penting di bagian ini. Meskipun begitu, 
lead harus tetap memperhatikan kelengkapan informasi yang dibutuhkan untuk memahami berita secara 
menyeluruh. 

 
4. Bridge 

Bridge bagian yang menghubungkan lead dengan tubuh berita. Fungsi utama bridge adalah memastikan 
bahwa alur cerita antara lead dan body tetap lancar dan tidak terputus. Bridge biasanya memberikan sedikit 
informasi tambahan atau keterangan mengenai detail yang ada di lead, sambil mempersiapkan pembaca 
untuk informasi yang lebih mendalam dalam body berita. Bagian ini dapat mencakup penjelasan lebih lanjut 
tentang peristiwa yang baru saja disampaikan, atau kutipan dari narasumber yang relevan. Bridge berperan 
untuk menjaga kesinambungan antara informasi yang diberikan pada lead dan bagian selanjutnya, agar 
pembaca dapat mengikuti alur berita dengan mudah. 

5. Body 
Body atau tubuh berita adalah bagian yang paling mendalam dalam sebuah artikel berita. Di sini, semua fakta 
dan rincian yang lebih lengkap tentang peristiwa yang dilaporkan disampaikan. Struktur tubuh berita 
umumnya mengikuti pola piramida terbalik, di mana informasi yang paling penting disajikan di awal, diikuti 
dengan rincian lebih lanjut, latar belakang, dan informasi pendukung lainnya. Tujuan dari body adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai peristiwa yang diberitakan, serta mendalami aspek-aspek 
yang lebih kompleks dari kejadian tersebut. Biasanya, body juga menyertakan kutipan dari narasumber atau 
data tambahan yang mendukung cerita, sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan 
menyeluruh tentang peristiwa yang dilaporkan. 

6. Leg 
Leg atau kaki berita adalah bagian penutupan dari artikel yang memberikan informasi tambahan yang 
melengkapi isi berita. Meskipun bagian ini tidak sebesar lead, bridge, atau body, leg tetap memiliki fungsi 
yang penting dalam memberikan ruang untuk informasi tambahan seperti latar belakang, informasi lebih 
lanjut mengenai peristiwa yang dilaporkan, atau bahkan komentar dan analisis yang bisa memperkaya 
pemahaman pembaca tentang topik tersebut. Bagian leg juga dapat mencakup tindak lanjut yang mungkin 
terjadi, atau memberikan pembaca ruang untuk memikirkan implikasi dari peristiwa yang diberitakan. 
Meskipun tidak sepenting bagian lainnya dalam berita, leg tetap berperan penting dalam memberikan konteks 
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yang lebih luas dan menyelesaikan cerita dengan baik.mun tidak sepenting bagian lainnya, seperti latar 
belakang atau komentar yang memperkuat isi berita. 

Berita Online 

Berita online, menurut Romli (2012), adalah berita yang disajikan melalui internet yang cepat dan mudah 
diakses oleh pembaca kapan saja dan di mana saja. Di zaman sekarang, para jurnalis harus cepat dalam menyampaikan 
informasi dan harus kreatif dalam menyajikan berita agar bisa menarik perhatian pembaca. Berita online 
memanfaatkan platform digital untuk menyampaikan berita secara cepat dengan menggunakan berbagai format, 
seperti teks, gambar, dan video (Fauzi, 2021). 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana teknik penulisan berita yang diterapkan oleh Tribunlampung.co.id, 
dengan menggunakan teknik piramida terbalik dan 5W+1H, dapat menarik minat pembaca. Menurut penelitian 
sebelumnya, media online yang menggunakan teknik penulisan yang baik bisa menarik perhatian pembaca dan 
meningkatkan keterlibatan mereka (Rani et al., 2024). Hal ini relevan dengan penelitian ini, yang fokus pada 
bagaimana berita di Tribunlampung.co.id dapat mempengaruhi atesi baca pembaca. 

Media Berita 

McQuail (2011) menjelaskan bahwa media berita adalah institusi yang bertugas untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat, baik yang berkaitan dengan kejadian lokal, nasional, maupun internasional. Media juga 
berfungsi untuk membentuk opini publik, yaitu dengan memilih berita yang dianggap penting dan relevan untuk 
diberitakan (agenda setting). Framing atau cara media menyajikan informasi juga sangat mempengaruhi bagaimana 
pembaca memahami peristiwa yang terjadi (Entman, 1993). 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana Tribunlampung.co.id menggunakan teknik penulisan berita untuk 
menarik atesi baca pembaca, serta bagaimana media ini menyajikan peristiwa penting seperti penembakan tiga 
anggota kepolisian di Way Kanan. Dengan teknik penulisan yang sistematis, berita ini diharapkan dapat menarik 
perhatian pembaca dan memberikan pemahaman yang jelas tentang peristiwa tersebut. 

Atensi Media Massa (Pembaca) 

Atensi media massa adalah perhatian yang diberikan khalayak terhadap pesan yang disampaikan melalui 
media. Perhatian ini muncul ketika individu menyadari adanya pesan media dan mulai memusatkan pikirannya untuk 
memahami informasi yang diterima (Hogan, 2022). 

Atensi berperan dalam menentukan bagaimana informasi disusun dan disajikan dalam berita. Dengan 
menekankan elemen-elemen yang paling menarik atau relevan, teknik penulisan dapat memandu pembaca untuk fokus 
pada bagian-bagian penting dari peristiwa, sehingga informasi tersampaikan dengan jelas dan mudah dipahami 
(Napoli, 2021). 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naratif untuk memahami lebih dalam 
bagaimana Tribunlampung.co.id menyusun dan menyajikan berita, terutama dalam kasus penembakan tiga anggota 
kepolisian di Way Kanan. Pendekatan naratif dipilih karena berfokus pada pengalaman pribadi yang diceritakan 
melalui cerita atau narasi, yang memberi pemahaman lebih mendalam mengenai peristiwa tersebut dari sudut pandang 
para informan (Creswell & Poth, 2018). Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis, yang memandang 
realitas sosial sebagai sesuatu yang dibangun melalui pengalaman, interaksi, dan penafsiran individu (Umanailo, 2019) 
Dalam paradigma ini, pengetahuan tidak dianggap sebagai sesuatu yang bersifat tunggal dan objektif, melainkan 
terbentuk dari proses konstruksi makna yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam konteks sosial tertentu. 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5669

 

 

Subjek penelitian ini adalah tim redaksi dari Tribunlampung.co.id yang terlibat dalam penulisan dan 
pengelolaan berita tentang insiden penembakan tersebut. Tim redaksi dipilih karena mereka langsung terlibat dalam 
proses pembuatan berita dan memiliki pengetahuan mendalam tentang bagaimana berita disusun. Sementara itu, objek 
penelitian ini adalah teknik penulisan berita yang digunakan untuk menyampaikan peristiwa tersebut kepada pembaca. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana struktur berita yang diterapkan dapat menarik perhatian pembaca 
dan membuat mereka tertarik untuk membaca lebih lanjut. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara utama yaitu, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan wartawan dan tim redaksi Tribunlampung.co.id yang mengetahui proses 
penulisan dan pengelolaan berita. Observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana berita dipublikasikan dan 
bagaimana proses penulisannya dilakukan di media tersebut. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan artikel 
berita yang telah diterbitkan serta informasi terkait yang dapat memperkaya analisis. 

Data yang terkumpul akan dianalisis melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles & Huberman, 2019). Pada tahap reduksi data, peneliti akan memilih informasi yang relevan dan 
menghapus data yang tidak diperlukan. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisir hasil temuan dalam bentuk 
yang mudah dipahami, seperti narasi atau tabel. Setelah itu, peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
telah dianalisis dan dibandingkan dengan teori yang ada untuk memastikan kesimpulannya valid. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang melibatkan 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber digunakan untuk memverifikasi data yang diperoleh dari 
berbagai informan. Triangulasi teknik membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Terakhir, triangulasi waktu dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh pada waktu yang 
berbeda untuk memastikan konsistensi dan akurasi data. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan keandalan dan 
keakuratan data yang digunakan dalam penelitian. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Headline pada berita Tribunlampung.co.id terkait penembakan tiga anggota kepolisian di Way Kanan 
berhasil menarik perhatian pembaca. Judul yang digunakan jelas dan langsung menggambarkan inti peristiwa. Meski 
demikian, ada potensi untuk membuat judul yang lebih menarik perhatian dan memancing rasa ingin tahu lebih banyak 
lagi dari pembaca. 

Dateline pada berita ini mencantumkan dengan jelas waktu dan lokasi peristiwa, memberikan konteks yang 
tepat mengenai kapan dan di mana kejadian itu berlangsung. Hal ini memudahkan pembaca untuk memahami situasi 
yang melatarbelakangi berita yang disajikan. 

Lead berita ini menyampaikan informasi utama dengan jelas, menggunakan teknik 5W+1H. Pembaca dapat 
langsung memahami inti peristiwa penembakan yang terjadi. Walaupun sudah menyampaikan inti cerita, gaya bahasa 
pada bagian ini bisa lebih diperhalus agar lebih mudah dipahami dan lebih menarik untuk pembaca. 

Bridge berfungsi sebagai penghubung antara lead dan tubuh berita. Bagian ini menjaga alur cerita tetap 
mengalir. Namun, bridge bisa lebih memberikan konteks tambahan atau kutipan untuk memperkaya alur berita dan 
memberikan pembaca informasi yang lebih lengkap. 

Body berita ini menyajikan detail kejadian secara sistematis dan mendalam. Informasi disusun dengan baik, 
memulai dari yang paling penting dan dilanjutkan dengan rincian lainnya. Namun, masih bisa ditingkatkan dengan 
menambahkan perspektif lebih banyak dari berbagai narasumber untuk memperkaya sudut pandang pembaca. 
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Bagian leg memberikan informasi tambahan atau perkembangan lebih lanjut dari kasus tersebut. Meskipun 
sudah cukup baik, penutupan ini dapat lebih dimanfaatkan untuk memberikan informasi lebih lanjut atau untuk 
memberi ajakan yang jelas kepada pembaca, menjaga keterlibatan mereka dengan isu yang diangkat. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis teknik penulisan Tribunlampung.co.id pada pemberitaan penembakan 
tiga anggota kepolisian saat penggerebekan judi sabung ayam di Way Kanan, dapat disimpulkan bahwa teknik 
jurnalistik yang diterapkan telah efektif dalam menarik atesi baca pembaca. Penerapan tajuk berita yang lugas dan 
faktual, dateline yang relevan, serta lead yang jelas dengan penerapan prinsip 5W+1H, berhasil membuat pembaca 
tertarik. Transisi antar bagian berita yang terstruktur dengan baik memastikan alur cerita mudah diikuti, sementara 
tubuh berita menyajikan informasi yang akurat dan lengkap. Penutupan berita yang jelas memberikan kesimpulan 
yang memadai dan memastikan bahwa pembaca mendapatkan informasi yang komprehensif. 

Tribunlampung.co.id menerapkan enam teknik penulisan berita secara terstruktur untuk menarik minat pembaca. 
Pertama, tajuk berita disusun berdasarkan fakta terbaru dengan keseimbangan antara kesesuaian informasi dan daya 
tarik. Kedua, pemilihan tenggat waktu berita yang tepat memastikan relevansi dan akurasi berita. Ketiga, lead berita 
menyajikan informasi inti dengan jelas melalui penggunaan 5W+1H. Keempat, transisi berita dilakukan dengan hati-
hati untuk memastikan kelancaran alur cerita. Kelima, tubuh berita disusun dengan detail yang memadai untuk 
menyampaikan informasi yang lengkap dan mudah dipahami. Terakhir, penutupan berita memberikan kesimpulan 
yang jelas, mengakhiri berita dengan informasi yang lengkap tanpa memerlukan sumber lain. 

Saran 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Tribunlampung.co.id perlu terus mempertahankan kredibilitas dan akurasi informasi dengan menjaga 
kualitas penulisan yang sudah baik, sehingga pembaca tetap tertarik untuk mengakses berita dari 
Tribunlampung.co.id. 
 

2. Tribunlampung.co.id sebaiknya lebih memaksimalkan fitur komentar pada situsnya, memberi pembaca ruang 
untuk berinteraksi langsung dengan berita. Ini akan memberikan umpan balik yang berguna untuk 
mengevaluasi respons pembaca terhadap konten dan meningkatkan kualitas pemberitaan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak teknik 
penulisan berita, misalnya melalui survei atau analisis statistik, agar hasil penelitian lebih terukur dan 
objektif. 

2. Penelitian berikutnya bisa meneliti lebih lanjut mengenai posisi bridge dan body dalam penulisan berita. 
Keduanya memiliki fungsi yang mirip, dan penggabungannya dapat menyederhanakan struktur berita tanpa 
mengurangi kualitas informasi yang disampaikan.  
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